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Abstract The Srikandi group is a group of women who have concerns about the Prevention of Trafficking in 

Persons (TPPO). Therefore, the Kita Institute packages TPPO as a strengthening of the women's economy, namely 

by empowering the women of the Srikandi Group through training in making various chili sauces. This study aims 

to describe the implementation process, success, supporting factors and inhibiting factors. This study uses a 

qualitative approach with research subjects including Kita Institute managers, Srikandi Group Managers, and 

Srikandi Group Members. The data validity technique uses source triangulation with data analysis technique 

using data collection, reduction, presentation, and conclusion drawn. The results of the research that have been 

carried out show that 1) The process of implementing women's empowerment in the Srikandi Group consists of 

three stages. The first stage is awareness through socialization and motivation. Then, the ability transformation 

stage is to increase knowledge and skills in making various chili sauces. The last stage is capacity improvement, 

where the women of the Srikandi group have been able to produce various chili sauces independently. 2) Women's 

empowerment of the Srikandi group succeeded in producing a variety of quality chili sauce with a durability of 

two months and increasing income 3) Supporting factors for empowerment are the availability of human 

resources, natural resources, infrastructure, high motivation of participants, female participation, and work 

partners. Meanwhile, the factors that inhibit empowerment are difficulties in adjusting the time and lack of 

confidence of Srikandi group women to start their own business. 

Keywords: Srikandi Group, Training, Women's Empowerment. 

Abstrak Kelompok Srikandi merupakan kelompok perempuan yang memiliki kepedulian terhadap Tindak 

Pencegahan Perdagangan Orang (TPPO). Oleh karena itu, Lembaga Kita Institute mengemas TPPO menjadi 

penguatan ekonomi perempuan yaitu dengan melakukan pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi melalui 

pelatihan pembuatan aneka sambal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan, 

keberhasilan, faktor pendukung dan faktor penghambat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

subjek penelitian meliputi pengelola Kita Institute, Pengelola Kelompok Srikandi, dan Anggota Kelompok 

Srikandi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dengan teknik analisis data menggunakan 

pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa 1) Proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi terdiri dari tiga 

tahapan. Tahap pertama yaitu penyadaran melalui sosialisasi dan pemberian motivasi. Kemudian, tahap 

transformasi kemampuan yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pembuatan aneka sambal. Tahapan 

yang terakhir yaitu peningkatan kemampuan, dimana perempuan kelompok Srikandi ini sudah mampu 

memproduksi aneka sambal secara mandiri. 2) Pemberdayaan perempuan kelompok Srikandi berhasil 

memproduksi aneka sambal yang berkualitas dengan daya tahan dua bulan dan menambah income 3) Faktor 

pendukung pemberdayaan yaitu tersedianya SDM, SDA, sarana prasarana, motivasi peserta yang cukup tinggi, 

partisipasi perempuan, dan mitra kerja. Sedangkan faktor penghambat pemberdayaan yaitu kesulitan dalam 

penyesuaian waktu dan kurangnya rasa percaya diri perempuan kelompok Srikandi untuk memulai usaha sendiri.  

Kata Kunci: Kelompok Srikandi, Pelatihan, Pemberdayaan Perempuan. 

 

PENDAHULUAN 

Perempuan dalam Masyarakat sering diragukan karena dianggap tidak mampu. Bahkan, 

kaum perempuan memiliki kesempatan yang lebih sedikit daripada kaum laki-laki 
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Keterbatasan peran perempuan biasanya disebabkan karena rendahnya pengetahuan, 

keterampilan, sikap kreatif dan adanya perbedaan antara laki-laki dengan perempuan sehingga 

banyak perempuan hidup dalam kemiskinan dan tidak berdaya (Sutisna and Sekolah 2012). 

Menurut Cislaghi dkk., (2022) hampir tidak ada tempat di dunia ini dimana perempuan 

berpartisipasi sebanyak laki-laki dalam angkatan kerja. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

kita ketahui bahwa masih banyak perempuan yang tidak berdaya dan hidup dalam kemiskinan 

sehingga membutuhkan peningkatan pengetahuan, keterampilan dan kreativitas. Dilansir dari 

website resmi Badan Pusat Statistik, tingkat pengangguran terbuka tahun 2022 di Jawa Tengah 

mencapai 5,57%. Sedangkan tingkat pengangguran penduduk Perempuan di Wonosobo pada 

tahun yang sama terjadi peningkatan dari 4,10% menjadi 7,39%. Di antara kabupaten atau kota 

lain, Kabupaten Wonosobo berada di posisi tertinggi.  

Posisi tertinggi tingkat pengangguran bukanlah suatu prestasi yang patut dibanggakan. 

Namun, perlu adanya tindakan perubahan yang dilakukan oleh Masyarakat itu sendiri. 

Pengangguran terjadi karena lapangan kerja semakin sempit sedangkan jumlah tenaga kerja 

semakin bertambah. Oleh karena itu perlunya memiliki keterampilan dan kreativitas untuk 

dapat menciptakan lapangan sendiri. Terutama untuk perempuan ibu rumah tangga, mereka 

dapat mencari penghasilan sendiri dari rumah. Karena kesempatan atau peluang bekerja di 

suatu Perusahaan untuk Perempuan lebih sedikit dibanding laki-laki. Artinya masih terdapat 

ketidaksetaraan gender dalam setiap bidang pekerjaan. Hal tersebut terjadi karena mereka 

beranggapan bahwa perempuan akan lebih fokus mengurus keluarga. 

Peran Perempuan saat ini tidak hanya sebatas ibu rumah tangga, namun Perempuan 

juga memiliki peran penting dalam Pembangunan. Oleh karena itu, perempuan harus memiliki 

keterampilan dan kemandirian agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. akan tetapi, 

menurut Gibbons dkk., (2022) Pendidikan tinggi, yang merupakan pendorong utama 

pemberdayaan perempuan masih dipisahkan berdasarkan gender di seluruh dunia. Artinya, 

banyak harapan yang disematkan pada Perempuan untuk berperan aktif di tengah Masyarakat. 

Akan tetapi pada pelaksanaannya, partisipasi Perempuan dalam Masyarakat masih rendah. 

Bahkan terdapat beberapa kaum laki-laki yang tidak mendukung hal tersebut dengan alasan 

kewajiban perempuan hanyalah mengurus rumah tangga. Artinya, budaya stereotip gender 

suatu negara akan mempengaruhi hasil kehidupan Masyarakat (Vink dkk., 2022). Oleh karena 

itu, perempuan berada di posisisi yang dirugikan secara sosial, budaya, hukum dan ekonomi 

(Andriamahery & Qamruzzaman, 2022). Diskriminasi gender menjadi faktor penting yang 



 
 

e-ISSN: 3046-465X, p-ISSN: 3046-5516, Hal 272-282 
 

 

berkontribusi terhadap tingginya frekuensi perempuan yang terjebak dalam kemiskinan (van 

Dongen dkk., 2022). 

Keterbatasan perempuan dalam berperan dipengaruhi berbagai faktor antara lain 

minimnya kesempatan menikmati Pendidikan formal, tunjangan sosial, dan program-program 

penciptaan lapangan kerja yang dilancarkan oleh pemerintah. Selain itu, banyak Perempuan 

yang menjadi kepala rumah tangga, dan rendahnya kesempatan serta kapasitas mereka untuk 

menghasilkan pendapatan sendiri, sekaligus terbatasnya kontrol mereka terhadap pendapatan 

suami. Keterbatasan inilah yang mempersempit sumber-sumber keuangan mereka sehingga 

secara finansial kurang stabil apabila dibandingkan kaum laki-laki (Mulyono, 2017). Apalagi, 

perempuan di desa memiliki ruang gerak yang sempit karena orang tua menganggap bahwa 

tugas perempuan nantinya hanyalah masak di dapur dan melayani suami. Sehingga, mereka 

tidak dapat mengembangkan potensi mereka melalui pengalaman di luar lingkungan keluarga. 

Melihat kondisi tersebut, peran Pendidikan non formal dalam melakukan program 

pemberdayaan terhadap Perempuan sangat dibutuhkan. Terutama dalam memberikan 

penyadaran terhadap Masyarakat bahwa perempuan harus mampu meningkatkan potensi yang 

mereka miliki. 

Pemberdayaan perempuan adalah pemberian kekuatan berupa keterampilan dan 

kemandirian terhadap perempuan agar dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya. 

Menurut Latipah (2020), pemberdayaan perempuan merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk membangun kemampuan dan konsep diri kaum perempuan melalui proses penyadaran 

dan pendidikan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Sedangkan menurut Siregar dkk. (2022) Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses 

kesadaran dan pembentukan kapasitas terhadap partisipasi yang lebih besar, kekuasaan dan 

pengawasan pembuatan keputusan yang lebih besar dan tindakan transformasi agar 

menghasilkan persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki. 

Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui kelompok kecil terlebih dahulu. 

Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan dalam penelitian ini menfokuskan pada ibu-ibu 

anggota kelompok srikandi. Salah satu kelompok yang ada dalam Masyarakat yang dapat 

menjembatani pemberdayaan Perempuan di Desa Jengkol adalah Kelompok Srikandi. 

Kelompok Srikandi merupakan kelompok para Perempuan Desa Jengkol, Kecamatan Garung, 

Kabupaten Wonosobo yang terdiri dari perangkat desa, perwakilan PKK, Dawis di tiap RT dan 

RW. Kelompok ini terbentuk sebagai kelompok perempuan desa yang memiliki kepedulian 
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terhadap pencegahan perdagangan orang. Kelompok srikandi desa Jengkol menjalankan 

berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi yang dimiliki Masyarakat. Oleh 

karena itu, Kelompok Srikandi menjadi sasaran yang tepat untuk dilakukan pemberdayaan 

perempuan oleh Kita Institute 

Kita Institute memiliki rangkaian program kegiatan yang dijalankan. Program tersebut 

fokus pada perempuan dan anak antara lain pemberdayaan, pencegahan TPPO, tata kelola 

organisasi dan advokasi. Kita Institute mengemas TPPO ini menjadi kegiatan penguatan 

ekonomi terhadap perempuan sebagai pencegahan perdagangan orang. Oleh karena itu 

dilakukan pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pembuatan sambal terhadap kelompok 

Srikandi. Selain itu, Kita Institute terus melakukan pendampingan dalam setiap tahap 

pemberdayaan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini menganalisis suatu 

bagaimana pelaksanaan pemberdayaan yang dilaksanakan pada kelompok Srikandi serta faktor 

apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2019) 

metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah. Metode penelitian kualitatif juga disebut sebagai metode 

artistic, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang berpola), dan disebut sebagai 

metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap 

data yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif tepat digunakan 

dalam penelitian ini karena bermaksud untuk mendeskripsikan atau menggambarkan serta 

menguraikan bagaimana proses pemberdayaan perempuan kelompok Srikandi desa Jengkol 

melalui pelatihan pembuatan aneka sambal. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jengkol, 

Kecamatan Garung, Kabupaten Wonosobo. Alasan pemilihan lokasi tersebut yaitu karena di 

Desa Jengkol terdapat kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh Lembaha 

Swadaya Masyarakat “KITA institute” pada kelompok Srikandi Desa Jengkol. 

Hasil penelitian diperoleh dari teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. subyek penelitian ini merupakan pengurus dan anggota kelompok Srikandi 

Desa Jengkol. Pemilihan subjek penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses pemberdayaan perempuan melalui pembuatan aneka sambal dilaksanakan. Sedangkan 

informan penelitian terdiri dari pengelola Kita Institute dan anggota Kelompok Srikandi. 

Adapun fokus penelitian yang sudah sesuai dengan rumusan penelitian yaitu proses 
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pelaksanaan pemberdayaan, keberhasilan pemberdayaan, faktor pendukung dan faktor 

penghambat pemberdayaan perempuan. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber. Sugiyono (2015:373) menunjukkan bahwa triangulasi 

sumber membandingkan dan memeriksa tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh pada 

titik waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yakni menggunakan model dari Miles dan Hiberman yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Kelompok Srikandi melalui 

Pelatihan Pembuatan Aneka Sambal di Desa Jengkol Kabupaten Wonosobo 

Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pembuatan sambal dilakukan secara 

bertahap. Berikut proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan kelompok Srikandi 

melalui pelatihan pembuatan aneka sambal menurut teori Sulistyani dalam Siregar dkk. 

(2022): 

1. Tahap Penyadaran 

Tahap penyadaran merupakan tahap pembentukan perilaku dalam mempersiapkan 

pemberdayaan. Pada tahap ini, Kita Institute sebagai pihak pemberdaya, berusaha 

menciptakan prakondisi agar kegiatan pemberdayaan dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. Kita Institute memberikan penyadaran pada anggota Kelompok Srikandi 

melalui kegiatan sosialisasi. Menurut (Suyanto, 2020) sosialisasi merupakan hal yang 

paling utama dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Berdasarkan 

hasil wawancara, kegiatan sosialisasasi dilaksanakan dengan pemberian motivasi dan 

aktualusasi diri akan pentingnya mengembangkan potensi diri melalui keterampilan 

yang dimililiki guna mencapai kehidupan yang lebih baik. Dengan diberikan motivasi 

tersebut, diharapkan dapat menambah semangat anggota Kelompok Srikandi untuk 

turut aktif dan memiliki minat yang tinggi selama proses pemberdayaan. Oleh karena 

itu, sosialisasi memiliki peran penting dalam menciptakan kondisi pemberdayaan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Karena dengan adanya kesadaran perempuan untuk 

meningkatkan kualitas diri, maka tingkat keinginan perempuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan juga tinggi. 
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2. Tahap Transformasi Pengetahuan 

Tahap Transformasi kemampuan merupakan tahapan pemberian wawasan dan 

keterampilan. Anggota kelompok Srikandi menjalani proses belajar sambil 

menerapkannya langsung. Keadaan ini dapat menstimulus perempuan Kelompok 

Srikandi untuk meningkatkan wawasan dan kecakapan dasar-dasar yang perlu 

diketahui terkait pembuatan aneka sambal. Pertama, perempuan kelompok Srikandi 

diberikan materi terkait alat dan bahan sesuai resep yang diberikan. Karena setiap jenis 

sambal memiliki bahan dan cara memasak yang berbeda. Kemudian, perempuan 

kelompok Srikandi melakukan latihan pembuatan secara langsung didampingi oleh 

pelatih sampai pada tahap pengemasan dan pemasaran. Hal tersebut sesuai dengan 

teori pemberdayaan masyarakat dari Jim Ife dalam jurnal penelitian (Hardiansyah dkk., 

2023) yang menjelaskan bahwa dalam upaya pemberdayaan kelompok masyarakat 

dapat dilakukan melalui pendidikan dan pertumbuhan kesadaran yang dilakukan 

dengan proses pendidikan dalam rangka berbagi aspek yang cukup luas.  

3. Tapap Peningkatan Kemampuan 

Tahapan yang terakhir dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan ini adalah tahap 

peningkatan kemampuan intelektual dan keterampilan perempuan Kelompok Srikandi 

sehingga membentuk kemandirian. Kemandirian tersebut dapat dilihat dari kreativitas, 

inovasi, dan dan inisiatif peserta dalam proses pemberdayaan. Pada tahap ini, 

Kelompok Srikandi sudah mampu memproduksi sambal berkualitas dan menjual 

produk aneka sambal. Penjualan ini sudah berjalan dari semenjak selesai pelatihan, 

sehingga dapat menambah pendapatan perempuan kelompok Srikandi. Hal tersebut 

relevan dengan pendapat Hidayat, (2018) yang menyatakan bahwa perempuan mampu 

diberdayakan dengan lebih cepat melalui pelatihan karena dapat dilakukan dalam 

waktu singkat namun menekankan pada proses sehingga kemampuan untuk berdaya 

lebih mudah. Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

perempuan kelompok Srikandi melalui pelatihan pembuatan aneka sambal ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan kelompok Srikandi terkait 

pembuatan dan berwirausaha produk aneka sambal. 

 

B. Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan Kelompok Srikandi melalui Pelatihan 

Pembuatan Aneka Sambal di Desa Jengkol Kabupaten Wonosobo 

Keberhasilan suatu pemberdayaan perempuan tentunya memiliki beberapa kualifikasi 

atau indikator yang telah tercapai untuk mengantarkan pada kemandirian. Menurut Endah 
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& Kholiq, (2019) terdapat 3 Indikator capaian keberhasilan pemberdayaan perempuan 

antara lain: 

a. Indikator Input 

Keberhasilan suatu pemberdayaan dapat diukur dari sumber daya yang dimiliki 

meliputi tingkat partisipasi peserta, perencanaan program, sumber dana, dan sarana 

prasarana yang mendukung berlangsungnya program pemberdayaan. Pemberdayaan 

perempuan Kelompok Srikandi memiliki dukungan penuh baik dari lembaga Kita Institute 

maupun partisipasi pesertanya. Berdasarkan hasil wawancara, Kita Institute merencanakan 

program pemberdayaan dengan memperhatikan potensi yang ada di Desa. Kemudian 

dukungan berupa  pendanaan, sarana dan sarana pelatihan pembuatan sambal juga 

diberikan demi kelancaran pelaksanaan pemberdayaan.  

b. Indikator Proses 

Dukungan dari berbagai mitra seperti LSM maupun pemerintah yang menfasilitasi 

berlangsungnya program pemberdayaan. Sehingga, pemberdayaan dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. Lembaga Kita Institute sebagai pelaku pemberdaya dan Kepala 

Desa Jengkol tentunya memberikan dukungan penuh sehingga pelatihan pembuatan aneka 

sambal dapat berlangsung dengan baik. Selain itu, pemberdayaan perempuan Kelompok 

Srikandi melalui pelatihan pembuatan aneka sambal ini juga memiliki dukungan dana dari 

organisasi Belanda yaitu Mensen Met Een Missie. Mensen Met Een Missie merupakan 

organisasi yang memiliki fokus terhadap kesetaraan gender. Selain memberi dukungan 

dana, organisasi tersebut juga selalu memantau perkembangan pemberdayaan perempuan 

kelompok Srikandi di Desa Jengkol. 

c. Indikator Output 

Indikator output merupakan dampak yang diperoleh anggota pemberdayaan seperti 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu berinovasi dan kreatif. 

Dampak yang dirasakan oleh perempuan kelompok Srikandi setelah mengikuti 

pemberdayaan yakni mereka dapat memproduksi aneka sambal berkualitas dengan daya 

tahan dua bulan dan dapat meningkatkan pendapatan melalui hasil penjualan sambal Mbok 

Srikandi tersebut.  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ge dkk., (2022) yang menyatakan bahwa 

kewirausahaan perempuan sangat penting dalam pengentasan kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan keterampilan, 

dan melaksanakan ide-ide baru. Muhammad & Ximei, (2022) juga menganggap 

kewirausahaan sebagai salah satu strategi pembangunan ekonomi, khususnya perempuan. 
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Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pemberdayaan perempuan 

Kelompok Srikandi di Desa Jengkol melalui pelatihan pembuatan aneka sambal dapat 

dilihat dari ketiga indikator di atas. Pertama, tingkat partisipasi peserta yang cukup aktif 

sehingga program pemberdayaan dapat dilaksanakan dengan lancar. Dukungan berupa 

dana dan sarana prasarana dari Kita Institute juga merupakan faktor penting sehingga 

program pemberdayaan dapat memberikan dampak kepada Kelompok Srikandi. 

Kelompok Srikandi mampu membuat produk aneka sambal yang berkualitas dan memiliki 

daya tahan yang cukup lama. Melalui penjualan aneka produk sambal tersebut perempuan 

kelompok Srikandi dapat menambah pendapatannya. 

 

C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pemberdayaan Perempuan Kelompok 

Srikandi melalui Pelatihan Pembuatan Aneka Sambal di Desa Jengkol Kabupaten 

Wonosobo 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi melalui pembuatan sambal di Desa Jengkol 

diantaranya yaitu sumber daya manusia yang memadahi. Sebagaimana diketahui bahwa 

pengelola program sangat mendukung dalam merencanakan program. Strategi 

perencanaan program yang dibuat sudah mampu menjawab permasalahan dan kebutuhan 

perempuan di Desa Jengkol. Selain itu, dalam proses pemberdayaan terdapat mitra dari 

stake holder yakni pemerintah desa yang turut mendukung kegiatan pemberdayaan 

perempuan. Selain Sumber Daya Manusia yang mendukung, Sumber Daya Alam di Desa 

Tersebut sangat mendukung yaitu hasil panen cabai petani di Desa Jengkol. Disisi lain, 

sarana dan prasara juga merupakan faktor yang mendukung kegiatan pemberdayaan.  

Faktor lain yang dapat mendukung pemberdayaan adalah tingkat partisipasi peserta 

pemberdayaan. Dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi dan keaktifan peserta 

pemberdayaan cukup tinggi. Perempuan anggota Kelompok Srikandi dapat berpartisipasi 

secara aktif juga tentunya mendapat dukungan dari keluarga, terutama suami. Sehingga, 

kegiatan pemberdayaan ini tidak mengganggu aktivitas perempuan sebagai ibu rumah 

tangga.  

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor pendukung yaitu 

Sumber Daya Alam dan Manusia, mitra kerja, sarana dan prasarana, tingkat partisipasi dan 

keaktifan peserta pemberdayaan. 

b. Faktor Penghambat 



 
 

e-ISSN: 3046-465X, p-ISSN: 3046-5516, Hal 272-282 
 

 

Hambatan terbesar dalam proses pemberdayaan ialah masalah waktu, dimana 

perempuan disini memiliki peran ganda. Sehingga, masalah waktu dapat menghambat 

perempuan untuk berpartisipasi dalam pemberdayaan. Jadi, seringkali pelatihan tertunda 

dikarenakan perempuan Kelompok Srikandi memiliki kesibukan lain. Hal tersebut 

berkaitan dengan peran perempuan yang memiliki peran ganda sebagai ibu rumah tangga 

dan pencari nafkah. Sehingga, perempuan harus membagi waktu dalam melaksanakan 

perannya baik sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai pencari nafkah. 

Selain itu, muncul hambatan lain dari sisi peserta yaitu terkait kepercayaan diri untuk 

memulai usaha sendiri. Perempuan kelompok Srikandi merasa belum mampu untuk 

berwirausaha sendiri dikarenakan memerlukan persiapan, tenaga dan modal yang yang 

cukup banyak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mandasari (2021) dalam jurnal 

penelitiannya yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman perempuan tentang tujuan 

peningkatan kapasitas diri mereka sebagaimana ada beberapa perempuan beranggapan 

bahwa karena tidak berpendidikan mereka tidak layak sehingga menjadi penghambat 

mereka untuk lebih maju dan berkembang. 

Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat pada 

pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi melalui pembuatan sambal di Desa Jengkol 

adalah kesulitan dalam membagi waktu,  dan kepercayaan diri untuk membuka usaha 

sendiri belum ada dikarenakan kurangnya tenaga, fasilitas, dan dana yang cukup besar.  

 

SIMPULAN 

Proses pelaksanaan Pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi ini dilaksanakan 

melalui tiga tahapan. Tahap pertama yaitu penyadaran, dimana perempuan diberikan motivasi 

dan stimulus agar mereka memiliki kesadaran untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya. 

Tahapan selanjutnya yaitu tahap transformasi kemampuan, yaitu terjadi proses pemberian 

wawasan dan keterampilan terkait pembuatan produk aneka sambal yang berkualitas dimulai 

dari mempersiapkan alat dan bahan, cara pembuatan, kemudian sampai pada pengemasan dan 

pemasaran. Tahapan yang terakhir yaitu peningkatan kemampuan perempuan kelompok 

Srikandi sehingga membentuk kemandirian. 

Pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi melalui pelatihan pembuatan sambal 

berhasil mengantarkan perempuan Desa Jengkol pada kemandirian. Perempuan kelompok 

Srikandi dapat memproduksi dan menjual aneka sambal yang berkualitas dan memiliki 

keawetan dua bulan. Melalui penjualan aneka sambal, perempuan kelompok Srikandi memiliki 

pendapatam tambahan. Penjualan produk aneka sambal oleh Kelompok Srikandi terus berjalan 
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hingga saat ini tanpa bergantung pada Kita Institute sebagai pelaku pemberdaya. Akan tetapi, 

perempuan Kelompok Srikandi belum memiliki kepercayan diri untuk memiliki usaha sendiri, 

karena membutuhkan modal dan tenaga yang cukup banyak. 

Faktor pendukung pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi melalui pembuatan 

aneka sambal di Desa Jengkol terdiri atas tersedianya Sumber Daya Manusia, Sumber Daya 

Alam, sarana prasarana, motivasi peserta yang cukup tinggi, partisipasi perempuan, dan mitra 

kerja. Hal tersebut tentunya difasilitasi oleh Kita Institute sebagai pihak pemberdaya.  

Faktor penghambat pemberdayaan perempuan Kelompok Srikandi melalui pelatihan 

pembuatan aneka sambal di Desa Jengkol yaitu kesulitan dalam penyesuaian waktu, karena 

waktu pelaksanaan pemberdayaan bersifat fleksibel akhirnya sering ditunda. Kemudian, 

kurangnya rasa percaya diri perempuan kelompok Srikandi untuk memulai usaha sendiri. 

Sehingga,  menghambat perempuan Kelompok Srikandi untuk lebih berkembang.  
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